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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan respons siswa dalam aktivitas pembelajaran, perma-
salahan, dan faktor penyebab permasalahan terhadap proses pembelajaran daring menggunakan 
aplikasi Zoom Cloud Meeting. Sumber data penelitian ini adalah 29 siswa menengah atas bahasa Jer-
man di SMA Laboratorium UM yang berada pada tingkatan kebahasaan setara A1 GER. Data diperoleh 
dari observasi, kuesioner tertutup dan wawancara, dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa masalah yang berpotensi menghambat proses 
pembelajaran daring bahasa Jerman siswa menengah atas, seperti kendala teknis penggunaan dan 
teknis internet, dan di sisi lain keterbatasan akses siswa kepada aplikasi zoom dengan fitur lengkap 
yang menghambat proses pembelajaran berjalan secara maksimal. 

Kata kunci: Zoom Cloud Meeting; pembelajaran daring; pembelajaran bahasa Jerman 

Abstract 
The purpose of this study was to describe student responses in learning activities, the problems that 
students facing, and the factors causing the problem to the online learning process using the Zoom 
Cloud Meeting application. The data sources for this study were 29 German high school seniors at 
SMA Laboratorium UM who were at the language level equivalent to A1 GER. Data obtained are from 
observation, closed questionnaires, and interviews, with the type of qualitative descriptive research. 
The results of the study indicate that several problems have the potential to hinder the online 
learning process of senior high school students in German language classes, such as technical 
obstacles to using, technical internet connections, and the other problems that limit the access of 
students to the full-featured zoom application that hinders the learning process from running 
optimally. 

Keywords: Zoom Cloud Meeting; online learning; German learning 

Auszug 
Der Ziel in der vorliegenden Studie ist est zu beschreiben, die Reaktionen der Schüler, die Probleme, 
und die Ursachen auf den Online-Lernprozess mit der Nutzung von Zoom Cloud Meeting App. Die 
Datenquelle sind 29 Schülerinnen der SMA Laboratorium UM, die im Niveau A1 des GER sind. Diese 
Studie ist eine deskriptiv qualitative Studie und die Daten wurden durch Beobachtungen, geschlos-
sene Umfragen und Interviews gesammelt. Die Ergebnisse dieser Studie zeigen, dass es potentielle 
Probleme gibt, die den Lernprozess des Online-Deutschunterrichts für Oberstufenschülern 
verhindern würden, z.B technische Probleme und Probleme mit der Internetverbindung, sowie auch 
fehlender Zugang zu der aktuellen Zoom App mit seiner kompletten Features, die verhindern wird, 
um den Lernprozess optimal umzusetzen. 

Schllüsselwörter: Zoom Cloud Meeting; Online lernen; Deutschunterricht 
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1. Pedahuluan  
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) menjadi salah satu alternatif proses pembelajaran, khu-

sunya dalam bentuk pembelajaran daring. Menurut Munir (2009) PJJ dengan bentuk pembel-
ajaran daring menjadi salah satu kompetensi di era globalisasi dalam bidang teknologi dan 
informasi yang perlu dikuasai oleh pendidik ataupun peserta didik pada masa kini. Pembel-
ajaran daring membutuhkan keterampilan pendidik dan peserta didik dalam menguasai dasar-
dasar komputer dan pemanfaatan internet di era digital global, sehingga mampu memaksimal-
kan pembelajaran berbasis ICT (information and communication technology) dalam proses bel-
ajar mengajar. Dewasa kini pemanfaatan PJJ semakin dibutuhkan sesuai dengan program pengu-
rangan dampak penyebaran virus COVID-19 oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia yang bertujuan untuk memutus mata rantai penyebaran virus. Bapak Nadiem 
Makariem mengeluarkan kebijakan dalam Surat Edaran nomor 4 tahun 2020 yang berisi tentang 
pengubahan pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh (PJJ).   

Menurut Pohan (2015) pembelajaran daring merupakan pendidikan formal dua arah 
antara pendidik dan peserta didik yang diselenggarkan oleh sekolah, namun dapat dilakukan di 
lokasi terpisah sehingga dibutuhkan sistem telekomunikasi interaktif dan perangkat yang men-
dukung. Pembelajaran daring membutuhkan aplikasi berbasis internet guna menunjang pem-
belajaran bahasa Jerman, salah satunya adalah aplikasi Zoom. Menurut Hamid dkk. (2020) 
media pembelajaran dapat berupa aplikasi berbasis daring yang dapat menunjang proses pem-
belajaran, maka aplikasi Zoom Cloud Meeting (ZCM) bisa menjadi salah satu solusi pembelajaran 
daring di era globalisasi.  

Berdasarkan Korman (2020) pada dasarnya Zoom Cloud Meeting merupakan aplikasi 
komunikasi video berbasis cloud computing (komputasi awan, artinya proses komputerisasi 
teknologi berbasis internet yang memungkinkan penggunanya untuk menyimpan dan mengolah 
data secara virtual) yang mudah dan handal untuk konferensi video dan audio, kolaborasi, 
obrolan, dan webinar (web-seminar) di seluruh perangkat seluler, desktop, telepon, dan sistem 
ruang. Menurut Palupi dan Raharjo (2020), aplikasi ZCM dapat menjadi alat pendukung pembel-
ajaran online dengan sarana komunikasi virtual yang lengkap dan baik. Menurut Levy (2020) 
banyak fitur-fitur dalam aplikasi ZCM yang dapat dapat mempermudah pendidik dan peserta 
didik dalam pembelajaran daring dengan maksimal. Terdapat beberapa fitur aplikasi ZCM yang 
dapat dimanfaatkan oleh peserta didik dan pendidik yang dapat menunjang proses pembel-
ajaran daring bahasa Jerman.   

Menurut penelitian hasil jurnal Kohnke dan Moorhouse (2020), aplikasi Zoom adalah 
Synchronous Meeting Tools (SMTs) yang lengkap, mudah di akses dan sangat baik untuk men-
ciptakan kelas daring yang interaktif. Video conference seperti aplikasi Zoom Cloud Meeting ter-
masuk dalam synchronous learning, dimana menurut Monica dan Fitriawati (2021) synchronous 
learning merupakan aktivitas pendidik dan peserta didik yang dilakukan secara bersama-sama 
dan bersifat real time. Synchronous learning pada aplikasi ZCM berbentuk konverensi video yang 
memungkinkan pendidik dan peserta didik melakukan proses interaksi meskipun tidak berada 
di lokasi yang sama. 

Terdapat banyak penelitian internasional terdahulu seputar pemanfaataan aplikasi ZCM 
dalam pembelajaran bahasa yang optimal sehingga dapat membuat siswa aktif dan tertarik 
untuk melakukan proses pembelajaran daring, salah satunya yang tertulis dalam penelitian 
Hong (2020). Kemudian terdapat pula penelitian yang mengkaji tantangan dan permasalahan 
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ketika menggunakan aplikasi daring secara umum, salah satunya dalam penelitian Baghel dkk. 
(2018). Namun ternyata tidak ada penelitian dalam bahasa Indonesia yang mengkaji per-
masalahan dan kendala yang dialami pendidik maupun peserta didik ketika melakukan pembel-
ajaran daring bahasa Jerman, khususnya dengan aplikasi ZCM. 

Menurut pengamatan yang dilakukan peneliti selama KPL (Kajian dan Praktik Lapangan) 
pada bulan September sampai Oktober pada tahun 2020, ditemukan bahwa pemanfaatan apli-
kasi ZCM dalam proses belajar mengajar masih sangat rendah. Rendahnya pemanfaatan aplikasi 
ZCM terjadi karena permasalahan teknis dan fitur dari aplikasi ZCM tidak dimanfaatkan dengan 
maksimal dalam proses pembelajaran daring di kelas X SMA LABORATORIUM UM. Terdapat 
banyak keterbatasan dan permasalahan yang terjadi yang peneliti temukan dalam proses pem-
belajaran daring bahasa Jerman ketika menggunakan aplikasi ZCM. Peneliti tertarik untuk men-
deskripsikan proses berjalanannya pembelajaran daring bahasa Jerman dan melihat bagaimana 
respon dan aktivitas siswa ketika menggunakan aplikasi ZCM, agar dapat menjelaskan dan 
menguraikan apa saja permasalahan dan faktor penyebab terjadinya permasalahan dalam 
pembelajaran daring tersebut.    

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan respons 
siswa dalam aktivitas pembelajaran daring bahasa Jerman menggunakan aplikasi ZCM, (2) 
mendeskripsikan permasalahan yang ditemukan oleh siswa pada pembelajaran bahasa Jerman 
daring dengan aplikasi ZCM, dan (3) mendeskripsikan faktor yang menyebabkan terjadinya 
permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran daring bahasa Jerman melalui aplikasi ZCM. 

2. Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

mengetahui problematika dalam penggunaan aplikasi ZCM dalam proses pembelajaran bahasa 
Jerman. Sumber data penelitian ini adalah 29 orang siswa menengah atas (SMA) kelas X IPA 4 di 
SMA Laboratorium UM dan seorang guru bahasa Jerman. Pada penelitian ini guru dan siswa 
tersebut melaksanakan pembelajaran bahasa Jerman menggunakan aplikasi konferensi video 
ZCM dengan tema Schulaktivitäten sesuai RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan KD 
3.1 dan 4.1, sesuai dengan ketentuan kurikulum KTSP 2013 menurut Baedhowi (2016).  

Menurut Sugiyono (2015) penelitian kualitatif dengan metode deskriptif disarankan 
untuk menggunakan analisis data observasi berupa check list. Data hasil observasi tersebut 
memaparkan respons siswa dalam aktivitas pembelajaran bahasa Jerman secara daring 
menggunakan aplikasi ZCM. Kemudian hasil kuesioner dengan jenis tertutup digunakan untuk 
mengidentifikasi dan mendeskripsikan kendala yang siswa alami dalam aplikasi ZCM sesuai 
dengan RPP. Menurut Sugiarto (2015) penelitian kualitatif dapat menggunakan analisis data 
wawancara, maka peneliti juga menggunakan analisis data wawancara terstruktur untuk 
mendeskripsikan faktor terjadinya kendala-kendala yang dialami siswa dan guru dalam 
pembelajaran daring dengan aplikasi ZCM. Menurut Miles, Huberman, dan Saldana (2019) data 
pada penelitian kualitatif dianalisis dengan empat langkah analisis, yaitu (a) reduksi dan 
pemilahan data, (b) pengkodean data, (c) pengklasifikasian data, dan (c) interpretasi data. Data-
data hasil penelitian yang dijabarkan di dalam penelitian ini dilakukan secara daring dan 
berdasarkan fakta nyata yang diperoleh di lapangan selama proses penelitian. Penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi agar data dinyatakan valid. Peneliti membandingkan data hasil 
wawancara antara guru dan siswa, agar data yang didapatkan sahih.  
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Pada langkah pertama, peneliti berperan sebagai observer dalam pembelajaran daring 
bahasa Jerman dengan aplikasi ZCM kelas X.  Peran observer juga ditopang oleh tiga mahasiswa 
sastra Jerman lainnya yang pernah melakukan pembelajaran daring menggunakan aplikasi ZCM 
ketika KPL. Para observer mencatat hal penting terkait respons siswa dalam aktivitas 
pembelajaran daring dengan aplikasi ZCM sesuai dengan pedoman format lembar observasi. 
Setelah kelas daring selesai, peneliti membagikan kuesioner tertutup berupa daring untuk 
seluruh siswa dan guru. Kemudian peneliti melakukan wawancara melalui telepon dengan guru 
dan siswa sesuai dengan lembar wawancara.  

3. Hasil dan Pembahasan  
Beberapa hasil penelitian yang diuraikan pada bagian ini yaitu, (1) respons siswa 

terhadap aktivitas pembelajaran daring ketika penggunaan aplikasi ZCM pada pembelajaran 
bahasa Jerman, (2) mendeskripsikan permasalahan yang dialami siswa dalam pembelajaran 
daring bahasa Jerman ketika menggunakan aplikasi ZCM, dan (3) faktor penyebab terjadinya 
permasalahan dalam pembelajaran daring bahasa Jerman dengan aplikasi ZCM.  

3.1.  Respons Siswa Kelas X dalam Aktivitas Pembelajaran Daring bahasa Jerman ketika 
Menggunakan Aplikasi Zoom Cloud Meeting  

Respons siswa di kelas X dalam aktivitas pembelajaran daring bahasa Jerman 
menggunakan aplikasi ZCM dianalisis berdasarkan perolehan hasil data observasi sesuai dengan 
RPP materi Schulaktivitäten. Pada kegiatan awal keempat observer menyetujui bahwa kegiatan 
orientasi dan apresepsi berjalan sesuai dengan RPP, meskipun hanya beberapa siswa yang aktif 
menjawab pertanyaan pembuka guru dengan berkomentar di kolom obrolan. Observer juga 
menyetujui bahwa kegiatan motivasi tidak dilaksanakan, karena tidak memanfaatkan fitur jajak 
pendapat (polling) untuk bertanya kepada siswa dan guru bertanya secara langsung kepada 
siswa. Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan inti pertama, ketiga observer tidak menyetujui 
adanya antusiasme siswa ketika guru menayangkan video Schulaktivitäten di Jerman, karena 
hampir semua siswa tidak menyalakan kamera (on cam) dan hanya sedikit juga yang merespons 
dengan menyalakan suara (unmute). Menurut hasil data observasi, beberapa kali siswa me-
nyampaikan pertanyaan secara langsung dan tidak sesuai dengan arahan guru, seperti siswa 
tidak memanfaatkan fitur raise-hand dan atau kolom komentar ketika menggunakan aplikasi 
ZCM. Kemudian ditambah dengan sedikitnya siswa yang menjawab pertanyaan guru, maka 
membuat guru kesulitan untuk menghubungkan materi video Schulaktivitäten di Jerman dengan 
materi pembentukan kalimat präsens dan Frangeworter. Observer menyetujui bahwa ada bukti 
siswa kurang aktif selama proses pembelajaran, karena tidak ada respon dari siswa terkait fitur 
go slower go faster. Pada kegiatan inti kedua, observer mengamati bahwa siswa tidak melakukan 
tugas kelompok di breakout-room pada aplikasi ZCM, beberapa siswa mengerjakan tugas 
kelompok secara pribadi atau mengerjakan menggunakan aplikasi komunikasi lain. Dilanjutkan 
dengan kegiatan inti tiga, guru langsung memilih satu kelompok untuk memaparkan hasil dis-
kusi kelompok, kemudian langsung dibahas tanpa memanfaatkan fitur whiteboard dan YES/NO. 
Selanjutnya guru memberikan kuis untuk siswa kerjakan, namun banyak siswa yang tidak 
mengirim data jawaban kuis mereka dalam kolom komentar ZCM. Pada kegiatan akhir, keempat 
observer menyetujui bahwa siswa melakukan refleksi dengan menyalakan suara (unmute) untuk 
mengulas materi dan memberikan reaksi (reaction) dengan emoji sesuai dengan perasaan 
mereka setelah proses pembelajaran. Namun keempat observer juga menyetujui bahwa 
pembelajaran tidak terekam dalam fitur rekaman Zoom (record Zoom), maka tidak ada tautan 
video rekaman pembelajaran daring yang dapat digunakan siswa untuk mengulas materi secara 
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mandiri dan atau untuk siswa yang tidak mengikuti kelas Zoom agar dapat tetap mempelajari 
pembelajaran daring lewat aplikasi ZCM. Kemudian tertulis dalam catatan observer bahwa 
kegiatan akhir harus terpotong dikarenakan waktu yang disediakan oleh aplikasi ZCM yang 
digunakan telah berakhir. Hal tersebut membuat guru harus melanjutkan refleksi dan 
pengulasan materi tambahan di aplikasi komunikasi lainnya. 

 3.2. Permasalahan yang Siswa Alami dalam Pembelajaran Daring bahasa Jerman dengan 
Aplikasi Zoom Cloud Meeting 

Permasalahan yang siswa alami dalam pembelajaran daring bahasa Jerman dengan 
aplikasi ZCM diperoleh dari hasil data kuesioner tertutup, dimana kuesioner tersebut diisi oleh 
dua puluh sembilan siswa yang ada di kelas X IPA IV SMA LABORATORIUM UM. Pernyataan dan 
hasil data kuesioner tertutup tersebut berisi tujuh belas pernyataan yang harus diisi siswa 
sebagai refleksi pribadi terhadap pembelajaran bahasa Jerman secara daring dengan aplikasi 
ZCM. Pernyataan-pernyataan kuesioner tersebut disesuaikan dengan ideal RPP dan juga sesuai 
dengan pemanfaatan secara optimal aplikasi ZCM yang tertulis di buku Zoom for Teachers 
(2020). Jawaban Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS) sudah disesuaikan dengan pernyataan kuesio-
ner yang menunjukan proses pembelajaran sudah sesuai RPP ideal menurut Korman (2020). 
Hasil data kuesioner tertutup dengan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) dan Tidak Setuju (TS) 
digunakan untuk mengklasifikasikan permasalahan siswa dalam proses pembelajaran daring 
bahasa Jerman ketika menggunakan aplikasi ZCM. 

 
Gambar 1.  Persentase jawaban responden 

Berdasarkan data Gambar 1, ditemukan bahwa dari total tujuh belas pernyataan kuesio-
ner, empat puluh dua persen siswa menjawab TS dan dua puluh lima persen siswa menjawab 
STS, maka hal ini menunjukan bahwa ternyata siswa mengalami beberapa permasalahan selama 
pembelajaran bahasa Jerman secara daring melalui aplikasi ZCM. Didapat dari hasil data 
kuesioner hampir seluruh siswa pernah mengalami gangguan koneksi internet ketika meng-
gunakan aplikasi ZCM. Setengah dari jumlah siswa di kelas X IPA IV mengakui pernah mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran daring ketika menggunakan fitur dalam aplikasi ZCM. Beberapa 
siswa juga merasa enggan untuk selalu menyalakan kamera dan merespons guru menggunakan 
fitur-fitur yang ada seperti unmute, kolom komentar, dan raise-hand. Ketika guru menyam-
paikan materi ternyata hampir seluruh siswa tidak merespon dengan fitur penunjang interaksi 
dalam aktivitas pembelajaran daring, seperti fitur YES/NO dan go slower/go faster. Dalam materi 
Schulaktivitäten hanya setelah dari jumlah siswa yang merasa paham dan mengerti penjelasan 
guru dalam aplikasi ZCM. Di sisi lain, beberapa siswa lainnya pernah menggunakan fitur-fitur di 
aplikasi ZCM dan sedikit banyak merasa terbantu dalam pembelajaran daring bahasa Jerman. 
Menurut Pohan (2015), media dan bahan ajar seperti aplikasi ZCM dapat menjadi pendekatan 
saintifik yang bermanfaat untuk membantu menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai indi-
kator pencapaian dan kompetensi, namun yang peneliti temukan ternyata aplikasi ZCM yang 
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digunakan dalam proses pembelajaran daring tidak berjalan optimal dalam sudut pandang 
siswa. Menurut Gikas and Grant (2013) gangguan yang sering dialami pembelajaran daring 
dengan aplikasi adalah gangguan penggunaan fitur aplikasi tersebut, maka fenomena ini mem-
buat pembelajaran daring tidak terlaksana secara maksimal. Kemudian menurut penelitian Ke-
mendikbud, Waspodo dan Kapuslitjak (2020) memaparkan bahwa tren pembelajaran daring 
pada saat ini adalah RPP yang malah menyesuaikan keterbatasan aplikasi yang digunakan dan 
justru bukan aplikasi yang menyesuaikan kebutuhan RPP dengan fiturnya, maka sesuai hasil 
jurnal tersebut begitupula yang ditemukan oleh peneliti, bahwa fitur tidak digunakan dengan 
optimal dan tidak terjadi pemaksimalan dengan aplikasi ZCM.   

3.3. Faktor Penyebab Terjadinya Permasalahan dalam Pembelajaran bahasa Jerman 
dengan Aplikasi Zoom Cloud Meeting   

Faktor terjadinya permasalahan yang dialami siswa dapat diketahui secara langsung 
lewat hasil wawancara terstruktur kepada siswa yang telah divalidasi dengan guru. Berdasar-
kan wawancara tersebut, peneliti menggolongkan dua faktor utama penyebab kendala pembel-
ajaran bahasa Jerman dengan aplikasi ZCM yaitu faktor teknis dan faktor aplikasi ZCM.  

Menurut Arkorful dan Abaidoo (2015) faktor teknis merupakan kendala-kendala teknis 
seperti permasalahan pada peralatan dan penunjang eksternal. Faktor teknis yang ditemukan 
dalam penelitian adalah gangguan jaringan internet dan tidak semua siswa tersedia pulsa 
internet yang cukup, kemudian beberapa siswa tidak memiliki perangkat yang baik dan hanya 
menggunakan telefon genggam, dimana menurut Palupi dan Raharjo (2020) perangkat yang 
ideal untuk proses pembelajaran daring seharusnya komputer atau komputer jinjing. Dalam 
wawancara, guru menyampaikan bahwa guru merasa kesulitan mengakses jaringan karena 
kadang wifi sekolah tidak berjalan dengan baik. Guru juga merasa tidak nyaman dengan pembel-
ajaran daring ini karena sering kali siswa ijin untuk tidak mengikuti pembelajaran dengan 
alasan teknis yang telah dijelaskan diatas, namun disisi lain guru tidak dapat memastikan 
kebenarannya. Guru juga menyampaikan kendala waktu yang kurang efektif jika pembelajaran 
berupa daring. Salah satunya karena kesiapan siswa membutuhkan waktu yang berbeda-beda 
untuk mengikuti kelas daring. Jika pembelajaran luring, dipastikan siswa masuk kelas diwaktu 
yang sama, namun jika daring khususnya menggunakan aplikasi ZCM versi tidak berbayar yang 
hanya empat puluh lima menit, kemudian pada waktu kegiatan awal menurut guru membu-
tuhkan lima belas menit, maka waktu efektif pembelajaran bahasa Jerman hanya tiga puluh 
menit. Menurut guru, waktu tiga puluh menit hanya bisa digunakan untuk memaparkan materi 
dan sulit untuk memastikan kepastian pemahaman siswa dalam waktu yang singkat. Maka gang-
guan teknis dalam penggunaan aplikasi ZCM menjadi penghambat berjalanannya pembelajaran 
daring. 

Faktor kedua adalah faktor utama dan menjadi akar permasalahan, yaitu ternyata aplikasi 
ZCM yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah versi tidak lengkap, dimana beberapa 
fitur tidak tersedia sebagaimana mestinya. Penyediaan aplikasi ZCM dengan fitur yang mendu-
kung ternyata masih belum diterapkan oleh pihak sekolah, padahal aplikasi ZCM dengan fitur-
fitur lengkap sangat penting sebagai pendukung proses pembelajaran daring. Dikatakan dalam 
buku panduan penggunaan aplikasi ZCM bahwa rapat yang kompleks atau kelas daring disaran-
kan untuk menggunakan aplikasi ZCM yang lengkap, karena fitur-fiturnya memang dibuat untuk 
menunjang aktifitas tersebut. Keterbatasan penyediaan aplikasi ZCM yang baik dapat meng-
hambat motivasi dan proses pembelajaran daring bahasa Jerman. Dalam hasil data wawancara 
bahwa sekolah memanfaatkan beberapa aplikasi komunikasi lainnya sebagai media pembel-
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ajaran daring, maka sekolah lebih memilih aplikasi ZCM dengan fitur terbatas saja yang diguna-
kan untuk pembelajaran daring bahasa Jerman. Dampak yang dirasakan adalah minimnya pe-
manfaatan potensi aplikasi ZCM yang berpengaruh pada tidak optimalnya proses pembelajaran 
yang terjadi di dalam aplikasi ZCM. 

4. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa aplikasi Zoom Cloud Meeting 

dapat menjadi aplikasi konferensi video yang menarik dengan segala fitur-fiturnya yang 
interaktif. Namun jika penggunaannya hanya pada fitur dasar saja maka dapat dikatakan tidak 
layak digunakan sebagai media dalam proses pembelajaran daring bahasa Jerman. Ketika 
pembelajaran daring dalam aplikasi ZCM digunakan dengan tidak maksimal maka akan tidak 
efektif bagi pendidik dan peserta didik. Belum lagi permasalahan teknis yang dihadapi siswa dan 
guru dalam pembelajaran daring dengan aplikasi ZCM. Saran yang ingin peneliti sampaikan 
untuk guru dan pihak sekolah adalah untuk menggunakan aplikasi ZCM dengan pemanfaatan 
fitur yang lengkap supaya bisa digunakan dengan maksimal untuk proses pembelajaran bisa 
berjalan sesuai RPP. Kemudian saran untuk siswa agar selalu aktif dan partisipatif dalam 
pembelajaran bahasa Jerman secara daring.  Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya 
dapat mengkaji permasalahan yang ditemui peneliti agar dapat dihindari dalam penggunaan 
aplikasi ZCM pada pembelajaran bahasa Jerman kedepannya. Peneliti selanjutnya juga dapat 
menghindari permasalahan yang ditemui peneliti dan mengkaji penggunaan aplikasi ZCM pada 
keterampilan bahasa lainnya atau mata pelajaran lainnya. 
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